BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Terdapat 3 penelitian terdahulu yang akan peneliti gunakan sebagai rujukan
untuk pembuatan penelitian ini. Diantara keempat penelitian terdahulu tersebut
terdapat beberapa perbedaan dan persamaan yang akan di gunakan dalam
penelitian ini,diantaranya adalah:

1. Antoni Setiawan (2018)

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah “Pengaruh, Kualitas aktiva,
Sensitivitas Pasar, Dan Efisiensi Terhadap Return On Asset Pada Bank
Pembangunan Daerah”. Penelitian ini membahas variabel bebas yaitu (LDR, IPR,
NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR) apakah variabel bebas tersebut berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat yaitu Return on Asset (ROA). Teknik yang
digunakan oleh penelitian ini adalah Teknik Purposive Sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan oleh penelitian ini adalah data sekunder dan
dokumentasi yang di dapatkan dari website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
periode triwulan I pada tahun 2013 sampai periode triwulan IV pada tahun 2017.
Teknik analisis data yang digunakan dalam pemelitian ini adalah Analisis regresi
linier berganda. Kesimpulan dari penilitian ini adalah:

a. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah

Konvensional
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b. Variabel LDR, IPR dan FBIR berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional

c. Variabel NPL berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA pada
Bank Pembangunan Daerah Konvensional

d. APB berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah Konvensional

e. BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah Konvensional

f.  Variabel IRR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada
Bank Pembangunan Daerah Konvensional

g. Periode penelitian yang digunakan yaitu periode triwulan I pada tahun 2013
sampai periode triwulan IV pada tahun 2017

2. Serani Ridel Sanger, Parengkuan Tommy, Johan Reiner Tumewa (2016)
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah “Pengaruh Posisi Likuiditas

Terhadap Profitabilitas Bank BUMN yang Go-Public (Periode 2011-2013)”.

Penelitian ini membahas apakah variabel bebas Loan Asset Ratio (LAR) dan

Loan Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu

Return on Asset (ROA). Metode pengumpulan data yang digunakan oleh

penelitian ini adalah asosiatif. Periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

periode tahun 2011 sampai dengan periode tahun 2013. Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis regresi linier berganda.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:
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a. Variabel LDR dan LAR secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset (ROA) pada Perbankan Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

b. LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA)
pada Perbankan Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

c. Variabel LAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On
Asset (ROA) pada Perbankan Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

3.  Emi Nur Rosita (2015)

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah “Pengaruh Likuiditas, Kualitas
Aktiva, Efisiensi, Dan Sensitivitas Pasar Terhadap Roa Pada Bank Pembangunan
Daerah” penelitian ini membahas variabel bebas yaitu apakah variabel bebas
tersebut berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Metode pengumpulan
data yang digunakan oleh penelitian ini adalah data sekunder dan dokumentasi
yang di_dapatkan dari website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode
Triwulan I pada tahun 2010 sampai dengan periode triwulan II pada tahun 2014.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis regresi
linier berganda. Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

a. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank
Pembangunan Daerah

b. Variabel LDR, IPR dan FBIR berpengaruh positif dan signifikan terhadap

ROA pada Bank Pembangunan Daerah
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c. Variabel NPL, IRR dan BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Pembangunan Daerah.

Tabel 2. 1

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU
DENGAN PENELITIAN SEKARANG

Keterangan Antoni Serani Ridel Emi Nur Rika Dewi Nur Azizah
Setiawan Sanger, Rosita (2015) | (2019)
(2018) Parengkuan
Tommy, Johan
Reiner Tumewa
(2016)
Variabel ROA ROA ROA ROA
terikat
(Dependen)
Variabel LDR, IPR, LDR dan LAR LDR, IPR, LDR, IPR, LAR, NPL,
bebas NPL, APB, NPL, APB, APB, IRR, BOPO DAN
(Independen) | IRR, BOPO, IRR, BOPO, FBIR
dan FBIR dan FBIR
Subyek Bank Bank BUMN Bank Bank Pembangunan
penelitian Pembangunan | yang Go-Public | Pembangunan | Daerah
Daerah Daerah
Teknik Analisis Analisis regresi | Analisis Analisis regresi linier
analisis data regresi linier linier berganda regresi linier berganda
berganda berganda
Teknik Purposive Purposive Purposive Purposive Sampling
sampling Sampling Sampling Sampling
Periode 2013-2017 2011-2013 Tw I tahun Tw IV tahun 2014-Tw
penelitian 2010-Tw II II tahun 2019
tahun 2014
Metode Dokumentasi | Dokumentasi Dokumentasi | Dokumentasi
penelitian

Sumber : Antoni Setiawan (2018), Serani Ridel Sangerl Parengkuan Tommy2 Johan Reiner
Tumewa3 (2016), Emi Nur Rosita (2015)

2.2 Landasan Teori

Pada landasan teori ini akan menjelaskan bahwa bagaimana teori-teori yang

saling berkaitan dan di ambil dari sumber-sumber untuk penelitian ini seperti

landasan penyusunan hipotesis serta analisisnya.

2.2.1 Kinerja Keuangan Bank

Untuk mengetahui kondisi keuangan dan kinerja suatu bank maka dapat
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dilihat laporan keuangan yang telah disajikan oleh bank secara periodik. Kinerja
keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana
suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar (Fahmi, 2012:2). Tujuan dari
pengukuran kinerja keuangan bank menurut (Munawir, 2012:31) adalah sebagi
berikut:

1. Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu
bank untuk memenuhi kewajiban keuangannya harus diselesaikan pada saat
jatuh tempo atau di tagih.

2. Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan kemampuan Bank
untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila suatu bank mengalami
likudasi, baik keuangan jangka pendek ataupun jangka panjang.

3. Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau biasa disebut profitabilitas
yang menunjukkan kemampuan dari bank untuk menghasilkan keuntungan
selama periode tertentu.

4. Mengetahui tingkat = stabilitas. -~ Tingkat stabilitas yaitu ~menunjukkan
kemampuan bank untuk melakukan usahanya dengan stabil, diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan bank melunasi hutang dan membayarkan
beban bunga atas hutang tepat dengan waktunya.

2.2.1.1 Aspek Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan ukuran
tingkat efisiensi manajemen suatu perusahaan, hasil pengukuran terhadap

profitabilitas dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen perusahaan
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(Kasmir, 2012:196). Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik
kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan (Fahmi, 2016:80).
A. Return On Asset (ROA)

Rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mendapatkan
keuntungan (laba) secara keseluruhan (Dendawijaya, 2009:118). Semakin besar
atau tinggi ROA dalam suatu bank, maka akan semakin besar pula tingkat
keuntungan (laba) yang dicapai oleh bank dan semakin baik pula posisi bank
tersebut dari segi penggunaan aset. Rumus yang digunakan untuk mengukur ROA
adalah sebagai berikut:

laba sebelum pajak
ROA = X L00%0 v vovvirviree ce e et e et e et e (1)
rata — rata total aset

Keterangan:
a. Laba sebelum pajak meliputi laba tahunan yang belum dengan pajak
b. Rata-rata dari total asset yang digunakan adalah rata-rata asset keseluruhan
ada pada laporan keuangan.
B. Return On Equity (ROE)
Rasio ini merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan net income. Rumus yang
digunakan untuk mengukur ROE adalah sebagai berikut:

laba setelah pajak
ROE = —— X 1009 v vevvrcee et e et e et et e e e e e s (2)
rata — rata ekuitas

Keterangan:
a. Laba setelah pajak merupakan laba bersih tahuan setelah pajak

b. Rata-rata ekuitas merupakan modal disetor, saham, laba ditahan dan dividen
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C. Net Interest Margin (NIM)

NIM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah pendapatan
bunga bersih dalam penggunaan aset produktif (Kasmir, 2012:331). Rumus
yang digunakan untuk mengukur NIM adalah sebagai berikut:

NIM = pendapatan bunga bersih 200 (3)

Keterangan:

a. Asset produktif meliputi tagihan, penempatan pada bank lain, komitmen,
kontijensi, kredit, repo dan surat berharga

b. ~Rata-rata asset produktif merupakan asset produktif yang adadi laporan
keuangan.
Pada penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan adalah variabel ROA

sebagsi variabel terikat.

2.2.1.2 Aspek Likuiditas
Likuiditas merupakan kemampuan manajemen bank dalam menyediakan
dana yang cukup untuk memenuhi kewajibannya setiap saat (Rivai 2013:145).
Berikut ini terdapat beberapa jenis-jenis likuiditas, yaitu:
A. Loan to Deposit Ratio (LDR)
Loan to Deposit Ratio merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah
kredit yang diberikan dibandinkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal

sendiri yang digunakan. Rumus dari LDR adalah sebagi berikut:

__jumlah kredit yang diberikan

LDR X L00% e e e e e e e e eee e (4)

total dana pihak ketiga

Keterangan:
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a. Jumlah kredit adalah total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga

b. Total dana pihak ketiga yang dimaksud yaitu simpanan berjangka, tabungan
dan giro

B. Loan to Asset Ratio (LAR)

LAR adalah rasio yang digunakan mengukur tingkat likuiditas bank yang
menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi permintaan kredit dengan
menggunakan total aset yang dimiliki bank. Rumus dari LAR adalah sebagai
berikut:

Total kredit yang diberikan
LAR = ; IO00% ... ... ... ME_ B .. g . X5)
jumlah aset

Keterangan:
a. Total kredit yang diberikan merupakan kredit yang diberikan kepada pihak
ketiga.
b. Total aset merupakan keseluruhan aset yang tertera pada posisi keuangan.
C. Cash Ratio
Cash Ratio Merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank dalam
melunasi kewajibannya yang harus segar dibayarkan dengan harta likuid yang
dimiliki oleh bank tersebut. Rumus dari Cash Ratio adalah sebagai berikut:

aktiva likuid
total dana pihak ketiga X

Cashratio = 00% ... cee et e e e e e e a2 (6)

keterangan:
a. Aset likuid yaitu giro pada bank lain, giro BI, kas, surat berharga dan tagihan
lainnya

b. Dana pihak ketiga yaitu tabungan, simpanan berjangka dan giro
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D. Investing Policy Ratio

Rasio ini merupakan perbandingan antara surat berharga yang dimiliki
dengan total dana pihak ketiga yang ada pada Bank Pembangunan Daerah (BPD)
pada periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan periode triwulan II tahun 2019.
Rumus dari Investing Policy Ratio adalah sebagi berikut:

PR = surat — surat berharga . ;
= ™ dana pihak ketiga X R N N O, Y )

Keterangan:

a. Komponen dari surat-surat berharga yang dimiliki dan surat berharga yang
dibeli dankemudian dijual kembali sesuai dengan perjanjian

b. Total dana dari pihak ketiga seperti simpanan berjangka, tabungan dan giro.

Pada penelitian kali ini, rasio likuiditas yang digunakan peneliti adalah rasio

Investing Policy Ratio (IPR), Loan Asset Ratio (LAR), dan Loan Deposit Ratio

(LDR).

2.2.1.2 Kualitas Aktiva

Kualitas aktiva adalah kemampuan bank dalam mengelola aktiva produktif
untuk mendapatkan atau memperoleh keuntungan dari dana tersebut untuk
kegiatan operasional bank. Kualitas aktiva produktif adalah perbandingan antara
classified asset (kredit kurang lancar, kredit diragukan dan kredit macet) dengan
total earning asset (kredit yang diberikan, surat berharga, aktiva antarbank dan
penyertaan) (Rivai, 2013:474). Kualitas aktiva dapat diukur dengan menggunakan
rasio berikut ini:

A. Non Performing Loan (NPL)
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NPL merupakan kredit bermasalah atau kredit macet adalah kredit yang
didalamnya terdapat hambatan yang disebabkan oleh dua unsur yaitu dari pihak
perbankan dalam menganalisis maupun dari pihak nasabah dengan sengaja atau
tidak dalam kewajibannya tidak melakukan pembayaran (Kasmir, 2013:155).
Rumus dari Non Performing Loan (NPL) adalah sebagai berikut:

kredit bermasalah

. — 0
Non Performing Loan bl kredit X100%..... 000 cscercer e ... (8)

Keterangan:

a. Komponen dari kredit yang bermasalah yaitu kredit dengan kualitas yang
kurang lancar, diragukan dan macet

b. Total kredit dihitung berdasarkan pada nilai tercatat dalam neraca, secara
gross (sebelum dikurangi dengan CKPN)

B. Aktiva Produktif Bermasalah (APB)
APB Adalah aktiva produktif dengan kualitas kolektabilitas kredit kurang

Lancar, diragukan dan macet (IBI 2013:177). Rumus dari Aktiva Produktif

Bermasalah (APB) adalah sebagi berikut:

APB = aktiva produktif bermasalah 1hodk 9
= total aktiva produkit X 0. Yl gl A.... f.....(9)

Keterangan:

a. Komponen aktiva produktif yang bermasalah adalah total kualitas aktiva
produktif yang kurang lancar, diragukan dan macet

b. Komponen aktiva produktif meliputi surat berharga pihak ketiga dan
penempatan pada bank lain.

2.2.1.4 Aspek Sensitivitas Pasar
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Sensitivitas terhadap pasar merupakan penilaian terhadap kemampuan
modal bank untuk mengcover hal yang ditimbulkan oleh risiko pasar dan
kecukupan manajemen risiko pasar (Rivai 2013:485).

A. Interest Rate Risk (IRR)

Interest Rate Risk (IRR) Adalah rasio yang digunakan untuk menghitung
besaran risiko yang dihadapi bank terkait dengan tingkat suku bunga yang akan
berpengaruh terhadap  tingkat keuntungan ‘yang akan didapatkan maupun
pengeluaran oleh bank. Rumus dari Interest Rate Risk (IRR) adalah sebagai
berikut:

interest rate sensitivity asset

IRR =~ ————————X100% ... e e et e e it eeen . (10)
interest rate sensitivity liability

Keterangan:

a. Interest rate sensitivity asset meliputi surat berharga, penempatan pada bank
lain, reverse repo, tagihan akseptasi, penyertaan, repo dan jumlah kredit.

b. Interest rate sensitivitas liability meliputi tabungan, simpanan berjangka,
simpanan dari bank lain, giro, pinjaman yang diterima, hutang akseptasi, surat
berharga yang diterbitkan, dan dana revenue sharing.

B. Posisi Devisa Netto (PDN)

PDN adalah rasio yang digunakan bank sebagai menjaga keseimbangan
posisi antara sumber dana valas dan penggunaan dana valas yang bertujuan untuk
membatasi transaksi spekulasi valas yang dilakukan bank devisa dan menghindari
pengaruh buruk akibat terjadinya risiko fluktuasi kurs valas. Rumus dari PDN

adalah sebagai berikut:
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aktiva valas — pasiva valas) + selisih of f balance sheet
PDN = ¢ P mz) — 1 x100% (11)

Keterangan:

a. Komponen aktiva valas meliputi giro pada bank lain, surat berharga yang
dimiliki penempatan pada bank lain, dan kredit yang diberikan.

b. Komponen off balance sheet yakni tagihan dan kewajiban komitmen dan
kontijensi (valas)

c. Komponen passiva valas meliputi giro, simpanan berjangka, surat berharga
yang diterbitkan dan pinjaman yang diterima.

d. 'Modal yakni agio, modal disetor, dana setoran modal, opsi saham, selisih
transaksi perubahan ekuitas anak perusahaan, dan modal sumbangan.

2.2.1.5 Aspek Efisiensi

Efisiensi merupakan cara dengan bentuk usaha yang dilakukan dalam

menjalankan suatu dengan baik dan tepat serta meminimalisir dalam segi waktu,

tenaga dan biaya. Rasio yang digunakakn untuk memastikan efisiensi dan kualitas

pendapatan bank secara benar dan akurat (Rivai,2012:480). Efisiensi bank bisa di

hitung dengan rasio sebagai berikut ini:

A. Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO merupakan rasio pembanding antara total beban operasi dengan
pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi (Veitzal , 2013:482).
Rumus dari Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah
sebagai berikut:

beban operasional
BOPO = - X100%0 v o ettt e e e (12)
pendapatan operasional
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Keterangan:

a. Beban operasional meliputi beban bunga dan beban operasional lainnya

b. Komponen dari pendapatan operasional terdiri dari bunga, provisi dan
komisi.

B. Fee Base Income Ration (FBIR)

Fee Base Income Ratio (FBIR), merupakan keuntungan yang di dapat dari
transaksi yang diberikan dalam jasa-jasa lainnya atau spread based (selisih antara
bunga simpanan dengan bunga pinjaman). Dalam operasinya bank melakukan
penanaman dalam aktiva produktif seperti kredit dan surat-surat berharga juga
diberikan, memberikan komitmen dan jasa-jasa lain yang digolongkan sebagai fee
based income. atau  off balanced activities. Rumus untuk menghitung FBIR
adalah:

pendapatan operasional selain bunga
FBIR = . x100%.:. o v veevvn... (13)
pendapatan operasional

Keterangan:

a. Pendapatan operasional selain bunga merupakan pendapatan yang didapatkan
dari peningkatan nilai wajar asset keuangan, fee based income, keuntungan
dari penyetaan, komisi dan provisi

b. Pendapatan operasional meliputi komisi, fee, pendapatan provisi dan
pendapatan valas.

Pada penelitian ini rasio efisiensi yang digunakan adalah rasio Beban Operasional

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Fee Base Income Ratio (FBIR).

2.3 Pengaruh Antar Variabel

Sub bab ini akan menjelaskan mengenai apa pengaruh dari variabel bebas
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yaitu Loan Deposit Ratio (LDR), Investing Policy Ratio (IPR), Loan Asser Ratio
(LAR), Non Performing Loan (NPL), aktiva produktif bermasalah (APB),
Investing risk ratio (IRR), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
dan Fee Base Income ratio (FBIR) terhadap variabel terikat yaitu Return On
Asset (ROA).
1. Pengaruh LDR terhadap ROA

Loan to Deposit Ratio (LDR) mempunyai pengaruh yang positif terhadap
ROA. Hal ini terjadi dikarenakan jika LDR naik maka artinya adalah telah terjadi
peningkatan pada total kredit yang diberikan dengan presentase yang lebih besar
daripada presentase peningkatan dana pihak ketiga, hal tersebut mengakibatkan
kenaikan profitabilitas (ROA) yang lebih meningkat dibandingkan peningkatan
biaya jadi laba bank meningkat dan ROA juga akan mengalami peningkatan.
Pengaruh variabel ini juga di dukung oleh penelitian terdahulu yaitu Emi Nur
Rosita (2015) menyatakan bahwa LDR mempunyai pengaruh yang positif
terhadap ROA.
2. Pengaruh IPR terhadap ROA

Investing Policy Ratio (IPR) mempunyai pengaruh yang positif terhadap
ROA. Hal ini bisa terjadi jika [PR meningkat artinya telah terjadi kenaikkan pada
total surat-surat berharga bank dengan presentase yang lebih besar daripada
presentase kenaikkan total dana pihak ketiga. Hal tersebut mengakibatkan
terjadinya pendapatan yang meningkat dari peningkatan biaya yang dikeluarkan
oleh bank. Laba mengalami peningkatan lalu ROA juga mengalami peningkatan

juga. Pengaruh variabel ini juga di dukung oleh penelitian terdahulu yaitu Emi
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Nur Rosita (2015) juga menyatakan jika IPR memiliki pengaruh yang positif
terhadap ROA.
3. Pengaruh LAR terhadap ROA

LAR mempunyai pengaruh yang positif terhadap ROA. Hal tersebut dapat
terjadi dikarenakan jika semakin tinggi kredit yang diberikan, maka semakin
tinggi pula pendapatan bunga yang di peroleh bank sehingga tingkat
pengembalian aset dan laba akan semakin meningkat lalu ROA juga akan
meningkat. Hal tersebut berakibat terjadinya peningkatan dari pendapatan bank
tersebut sehingga laba meningkat dan ROA juga mengalami peningkatan.
4. Pengaruh APB terhadap ROA

Aktiva produktif Bermasalah (APB) mempunyai pengaruh yang negatif
terhadap ROA. Hal ini bisa terjadi jika APB meningkat yang artinya terjadi
peningkatan pada aktiva produktif bermasalah lebih besar dengan presentase
daripada presentase dari kenaikkan biaya pencadangan aktiva produktif
bermasalah juga lebih besar, sehingga mengakibatkan laba dari sebuah bank
menurun dan ROA juga menurun. Pengaruh variabel ini juga di dukung oleh
penelitian terdahulu yaitu Emi Nur Rosita (2015) menggunakan rasio APB dan
berpendapat jika APB mempunyai pengaruh yang negatif terhadap ROA.
5. Pengaruh NPL terhadap ROA

Non Performing Loan (NPL) mempunyai pengaruh yang negatif terhadap
ROA. Hal ini bisa terjadi karena semakin meningkatnya NPL sebagai pengelola
kredit bermasalah maka akan berpengaruh terhadap penurunan profitabilitas

(ROA) yang diterima oleh bank karena besarnya jumlah kredit yang bermasalah.
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Bank harus mampu melakukan pengelolaan kredit secara efektif dengan
menerapkan prinsip kehati-hatian, penyediaan dana yang dibatasi kepada pihak
terkait maupun pihak bukan terkait dari modal bank. Pengaruh variabel ini juga di
dukung oleh penelitian terdahulu yaitu Emi Nur Rosita (2015) menyatakan bahwa
NPL berpengaruh Negatif terhadap ROA.
6. Pengaruh IRR terhdapa ROA

Interest Rate Risk (IRR) mempunyai pengaruh negatif ataupun positif. IRR
bisa berpengaruh negatif jika IRR menurun dan artinya Interest Rate Sensitivity
Asset (IRSA) lebih kecil dibandingkan presentase peningkatan [Interest Rate
Sensitivity Liability (IRSL). Jika tingkat suku bunga suatu bank cenderung
menurun, maka akan berdampak pada penurunan pendapatan suku bunga,
sehingga pendapatan bank menurun dan mengakibatkan penurunan dari Return
On Asset (ROA) juga ikut menurun. Sebaliknya jika tingkat suku bunga meningkat
maka akan terjadi peningkatan pendapatan bunga lebih besar dan pendapatan bank
juga meningkat lalu-ROA juga ikut meningkat. Pengaruh variabel ini juga di
dukung oleh penelitian terdahulu yaitu Antoni Setiawan (2018) dan Emi Nur
Rosita (2015) yang menyatakan bahwa IRR bisa berpengaruh negatif atau positif
terhadap ROA.
7. Pengaruh BOPO terhadap ROA

Pengaruh Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Return On Asset (ROA) adalah negatif karena jika pengalokasian dana
bank untuk kegiatan operasional mengalami peningkatan dibandingkan dengan

presentase pendapatan bank yang diperoleh oleh bank menurun. Hal tersebut
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mengakibatkan terjadi kenaikkan biaya operasional yang lebih tinggi daripada
peningkatan pendapatan bank, laba akan menurun lalu akan diikuti dengan
penurunan profitabilitas (ROA). Pengaruh variabel ini juga di dukung oleh
penelitian terdahulu yaitu Emi Nur Rosita (2015) yang juga mendapatkan hasil
yang serupa jika BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.

8. Pengaruh Fee Base Income Ratio (FBIR) terhadap ROA

Pengaruh dari Fee Base Income Ratio (FBIR) terhadap ROA adalah berpengaruh
positif. Hal tersebut dapat terjadi jika FBIR meningkat maka telah terjadi
peningkatan pendapatan operasional diluar pendapatan bunga lebih tinggi
dibandingkan dengan presentase dari total pendapatan operasional yang diterima
oleh bank, hal tersebut mengakibatkan meningkatnya pendapatan operasional
selain bunga lebih tinggi dari peningkatan total pendapatan operasional bank dan
mengakibatkan peningkatan laba bank dan ROA juga ikut meningkat. Pengaruh
variabel ini juga di dukung oleh penelitian terdahulu yaitu Emi Nur Rosita (2015)
juga menyatakan bahwa FBIR berpengaruh positif terhadap Return On Asset
(ROA).

2.4 Kerangka Pemikiran

Dalam kerangka pemikiran yang terdapat pada gambar 2.1 bisa di simpulkan
jika kinerja keuangan Bank Pembangunan Daerah bisa di ketahui dengan
menggunakan beberapa rasio keuangan bank yaitu, likuiditas, kualitas aktiva,
efisiensi, dan sensitivitas pasar. Berdasarkan landasan teori yang sudah dijelaskan
di atas, maka akan terdapat kerangka pemikiran yang menunjukkan variabel yang

di gunakan dalam penelitian ini yang ada dibawah ini pada gambar 2.1
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2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori yang sudah dijelaskan diatas, maka pada hipotesis

penelitian yang dianjurkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BANK PEMBANGUNAN
DAERAH

PENGHIMPUN ALOKASI DANA
DANA

KINERJA KEUANGAN ||
BANK

//\

KUALITAS AKTIVA EFISIENSI SENSITIVITAS PASAR

ANTAY

R——

LIKUDITAS

LAR NPL || APB BOPO {| FBIR IR
o) (W / m
RETURN ON ASSET
Gambar 2.1

Kerangka pemikiran
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Pada rasio LDR, IPR, LAR, IRR, NPL, APB, BOPO dan FBIR secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Pembangunan Daerah

Pada rasio LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah

Pada rasio IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah

Pada rasio LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah

Pada rasio NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah

Pada rasio APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah

Pada rasio BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah

Pada rasio FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah

Pada rasio IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif/positif yang

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah
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